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ABSTRAK

Dinas Sosial Kabupaten Pidie saat ini sudah menggunakan metode Analytical Hierrchy
Procees (AHP). Dalam penentuan pemberian dana bagi masyarakat rumah tangga
miskin, dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan ini sangat mudah bagi Pemakai
khususnya yang menangani bagian bantuan dana kepada masyarakat yang rumah
tangganya miskin. Proses yang dilakukan dengan menggunakan metode Analytical
Hierrchy Procees (AHP). Metode ini dapat membandingkan siapa-Sigpa sgja yang
berhak menerima bantuan dana, pemberian dana untuk katagori rumah tangga miskin
data diambil berdasarkan atas enam kriteria penilaian. Keputusan sistem ini berdasarkan
data yang input, yaitu berupa 6 (enam) macam kriteria penilaian yang dilakukan
sehingga mendapatkan hasil sigpa sgja kepala rumah tangga yang layak mendapatkan
bantuan dan siapa sgja yang tidak layak mendapatkannya. Disamping itu sistem
pendukung keputusan ini juga dalam rancangan menggunakan beberapa model serta
aturan yang berlaku dalam proses pengambilan keputusan pemberian bantuan dana bagi
kepala rumah tangga miskin dalam Kabupaten Pidie.

Kata kunci: Pemanfaatan Metode Analytical Hierrchy Procees (AHP) Penentuan

Bantuan Dana, Rumah Tangga Miskin, Kriteria.

A. PENDAHULUAN

Program Keluarga Harapan (PKH)
adalah program perlindungan sosia yang
memberikan bantuan tunai kepada Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan bagi
anggota keluarga diwajibkan
melaksanakan persyaratan dan ketentuan
yang telah ditetapkan.Program ini,
Program disiapkan oleh Badan
Perencanaan dan Pembangunan Nasiona
(Bappenas) dengan tujuan  utama
pemberdayaan masyarakat. Oleh karena
itu, dalam rangka mempercepat upaya
penanggulangan kemiskinan dan dalam
kerangka  pengembangan  kebijakan
jaminan sosial, Pemerintah Indonesia
mulai  tahun 2007 akan melaksanakan
Program Keluarga Harapan (PKH) yang
merupakan program  Bantuan Tunal
Bersyarat atau di negara lain dikenal
sebagai Conditional Cash Transfers
(CCT). Persyaratan PKH yang terkait
dengan upaya perbaikan status kesehatan

anak dan ibu serta tingkat pendidikan
anak-anak keluarga miskin diharapkan
akan memutus rantai kemiskinan yang
sering diturunkan antar generasi keluarga
miskin. Pengalaman dari negara-negara
lain yang telah mengadops program
serupa menunjukan bahwa program ini
terbukti memberikan manfaat positif,
terutama bagi keluarga dengan tingkat
kemiskinan.

Tujuan PKH adalah untuk
mengurangi angka dan memutus rantai
kemiskinan, meningkatkan  kualitas
sumber daya manusia, serta mengubah
perilaku yang kurang mendukung
peningkatan kesejahteraan dari kelompok
paling miskin.

dari beberapa adternatif keputusan.
Untuk mendukung pelaksaan program
PKH dalam pemberian dana bantuan
kepada masyarakat berdasarkan aturan
dan kriteria yang ditentukan, maka
diperlukan suatu rancangan dan analisis
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data, sehingga proses pembagian dana
bantuan tepat, cepat dan akurat.
Berdasarkan uraian diatas, penulis

ingin  merancang sistem  pendukung
keputusan mengenai penerimaan bantuan
PKH. Oleh karena itu, penulis tertarik
untun  mengambil  judul  ”Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan
Penerima Bantuan Program Keluarga

Hargpan Bagi Rumah Tangga Miskin
Menggunakan Metode Analytica
Hierarchy Process [AHP]”.
B. METODE PENELITIAN
Pengumpulan Informasi
1. Studi kepustakaan yaitu
penelusuran informasi
kepustakaan  baik  mengenai

Sistem Pendukung Pengambilan
Keputusan maupun peraturan-
peraturan pemerintah yang terkait

JRR

Pengembangan Sistem

1. Merancang, implementas dan
pengujian terhadap Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan
Penerima  Bantuan  Program
Keluarga Harapan (PKH) bagi

Rumah Tangga Miskin.
2. Pemodelan matematis atau
pemodelan  kuantitatif,  yaitu

pemodelan dengan memberi bobot
angka terhadap kriteria-kriteria
penilaian yang spesifik untuk
penentuan  penerima  bantuan
Program Keluarga Harapan.

C. PROSEDUR ATAU LANGKAH-
LANGKAH AHP
Pada dasarnya langkah-langkah dalam
metode AHP meliputi :
1. Menyusun hirarki dari permasalahan
yang dihadapi.

dengan Program Keluarga Persoalan yang akan diselesaikan,
Harapan. diuralkan menjadi  unsur-unsurnya,
2. Wawancara  dan observas, yaitu tujuan, kriteria dan alternatif,
mencari dan mengumpulkan data- kemudian disusun menjadi struktur
data yang ada relevansinya hirarki.
dengan judul tesis ini pada
instansi yang terkait.
Goal T

—

Objectives % @ /@\

\

Sub Objectives |

Alternatives “_

— L/
]

Gambar 1. Struktur Hirarki

Kriteria dan Alternatif

Kriteria dan aternatif dinilai melalui
perbandingan berpasangan. Menurut Saaty
(1988), untuk berbagai persoaan, skala 1

sampal 9 adalah skala terbalk dalam
mengekspresikan pendapat. Nilai dan
definis pendapat kualitatif dari skala
perbandingan Saaty.
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Tabel 1 Skala Penilaian Perbandingan Ber pasangan

Intensitas Keterangan

Kepentingan

1 K edua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen
yang lain

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada yang lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen
lainnya

9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan
yang berdekatan

Perbandingan dilakukan berdasarkan
kebijakan pembuat keputusan dengan
menilal tingkat kepentingan satu elemen
terthadap  eemen  lainnya  proses
perbandingan berpasangan, dimula dari
level hirarki paling atas yang ditujukan

untuk memilih kriteria, misalnya A,
kemudian diambil elemen yang akan
dibandingkan, misal Al, A2, A3, A4, A5.
Maka susunan eemen-elemen yang
dibandingkan tersebut.

Perbandingan Tabel 2. Contoh matriks ber pasangan

Al A2 A3 A4 A5

Al 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Untuk menentukan nila dari masalah keputusan tersebut. Jika s
kepentingan  relatif antar elemen pengambil keputusan memiliki

digunakan skala bilangan dari 1 sampa 9
seperti pada Tabel 2.1. Penilaian ini
dilakukan  oleh  seorang  pembuat
keputusan yang ahli dalam bidang
persodan yang sedang dianadlisa dan
mempunyai  kepentingan terhadapnya.
Apabila suatu elemen dibandingkan
dengan dirinya sendiri maka diberi nilai 1.
Jka eemen i dibandingkan dengan
elemen ) mendapatkan nilai tertentu, maka
elemen j dibandingkan dengan elemen i
merupakan kebalikannya.

Daam AHP ini, penilaian
aternatif dapat dilakukan dengan metode
langsung (direct), yaitu metode yang
digunakan untuk memasukkan data
kuantitatif. Biasanya nilai-nilai ini berasal
dari sebuah analisis sebelumnya atau dari
pengalaman dan pengertian yang detail

pengalaman atau pemahaman yang besar
mengenai  masalah  keputusan  yang
dihadapi, maka dia dapat langsung
memasukkan pembobotan dari  setiap
aternative.
3. Penentuan Prioritas

Untuk setiap kriteria dan alternatif,
perlu dilakukan perbandingan
berpasangan  (pairwise comparisons).
Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian
diolah untuk menentukan peringkat
aternatif dari seluruh aternatif.

Balk kriteria kualitatif, maupun
kriteria Kkuantitatif, dapat dibandingkan
sesua  dengan penilaian yang telah
ditentukan untuk menghasilkan bobot dan
proritas. Bobot atau prioritas dihitung
dengan manipulas matriks atau melaui
penyelesaian persamaan matematik.
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Pertimbangan-pertimbangan
terhadap perbandingan berpasangan untuk
memperoleh keseluruhan prioritas melaui
tahapan-tahapan berikut:

a. Kuadratkan matriks hasil perbandingan
berpasangan.

b. Hitung jumlah nilai dari setiap baris,
kemudian lakukan normalisasi matriks.

4. Konsistens logis
Semua elemen dikelompokkan secara

logis dan diperingatkan secara konsisten

sesuai dengan suatu kriteria yang logis.

Matriks bobot yang diperoleh dari hasil

perbandingan secara berpasangan tersebut

harus mempunyai hubungan kardina dan
ordinal. Hubungan tersebut dapat
ditunjukkan sebagai berikut (Suryadi &

Ramdhani, 1998):

Hubungan kardinal : a;-8,= 38,

Hubungan ordinal : A, > Aj, AJ. > A, maka

A>A

Hubungan diatas dapat dilihat dari dua hal

sebagai berikut :

a Dengan melihat preferens
multiplikatif, misalnya bila anggur
lebih enak empat kali dari mangga dan
mangga lebih enak dua kali dari
pisang maka anggur lebih enak
delapan kali dari pisang.

b. Dengan melihat preferens transitif,
misalnya anggur lebih enak dari
mangga dan mangga lebih enak dari
pisang maka anggur lebih enak dari
pisang.

Pada keadaan sebenarnya akan
terjadi  beberapa penyimpangan dari
hubungan tersebut, sehingga matriks
tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini
terjadi karena ketidakkonsistenan dalam

preferens seseorang. Perhitungan

konsistenss logis dilakukan  dengan

mengikuti langkah-langkah  sebagai

berikut :

a. Mengaikan matriks dengan proritas
bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil
baris.

c. Hasll penjumlahan tiap baris dibagi
prioritas bersangkutan dan hasilnya
dijumlahkan.

d. Hasil ¢ dibagi jumlah elemen, akan
didapat Amaks.

e. Consistens Indexs (Cl) = (A
(n-1)

f. Consistensy Ratio = CR/ RI, di mana
Rl adalah indeks random consistens.
Jika raso consistens < 0.1, hasil
perhitungan dapat dibenarkan.

g. Menghitung nilai lambda (A) dan
Consistency Index  (ClI) dan
Consistency Ratio (CR) dengan rumus

perkalian per

maks n) /

b 3N S -

A=H
e n=-1 2
cr _<a (%)
Dimana:
N = Nilal rata-rata  vector
consistency
cv = Consistency Vector
N = Jumlah faktor yang sedang
dibandingkan
Cl = Consistency Index
RI = Random Index
CR = Consistency Ratio

Dadam ha ini Rl (Random Index)
&dalah indeks rerata konsistensi untuk
bilangan numerik yang diambil secara
acak dari skala 1/9, 1/8, ..., 1, 2, ...., 9,
berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Saaty terhadap 500 sampel. Nilai RI
ini dapat dilihat dari tabel 2 dibawah ini
(Saaty, 2004).

5. BilaMelibatkan Partisipan

Bila meibatkan  elemen-elemen
masyarakat atau tokoh  masyarakat
setempat sebagai partisipator, maka perlu
dibuat quesioner untuk memperoleh
jawaban responden dalam menentukan
nila perbandingan berpasangan dari
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kriteria dan alternatif. Berdasarkan skor

jawaban  seluruh  responden  dapat
diperoleh rata-rata geometrik setiap
pasangan yang dibandingkan dan

dikalkulas berdasarkan rumus untuk
penyusunan matrik pairwise comparison
dalam menentukan nilai prioritas setiap
kriteria dan alternatif serta menetapkan
prioritas  akhir  aternatif  pemilihan

Z_ LogX,
(l

Loz =

Keterangan :
Log G : logaritma rata-rata geometrik
X.:nilai dari jawaban responden
n : jumlah responden

Melaui quesioner yang di bagikan
kepada tokoh masyarakat diantaranya
adalah ketua RT, Ketua RW, Ketua
LKMD dan tokoh masyarakat yang
berkaitan langsung dalam penelitian ini
diperoleh tabulasi data seperti pada tabel
4.1. Untuk model AHP dapat ditetapkan
bahwa CR < 0,1 maka judgement yang
telah  diberikan  dianggap  cukup
konsisiten.

D.IMPLEMENTASI
Setelah perancangan pendahuluan
dilakukan guna merumuskan kerangka

JRR

dan ruang lingkup terhadap suatu sistem
pendukung keputusan, maka tahap
selanjutnya adalah implementasi.
Implementasi didlog sistem pendukung
keputusan ini terdiri dari beberapa diaog
yang akan diuraikan berikut ini.
1. Dialog Login ke Sistem

Form ini berguna untuk mengatur
hak akses pengguna, pada SPK ini hanya
satu orang pengguna yaitu operator yang
menggunakannya. Gambar 2
menunjukkan implementasi dari proses
login ke sistem.

userIiD ||
Password

Login |

Exit |

Diaog login ke sistem

2. Diadog Menu Utama

Form menu utama ini  dapat
ditampilkan jika kita telah melaksanakan
login sistem secara benar. Pada bagian
menu utama ini terdapat beberapa menu
yaitu:  model, data, aktifitas, AHP,
laporan dan keluar, gambar 3
implementasi dialog menu utama.

+ Sigtemn Pendukung Keputusen Pamberizn Bantuan Tunai Bersyarat kepada Rumah Tanpga sanpat Wiskin 6 Kantor Dinas sosial Kabupaten Pidia

Mocel [ats Adfas AF Llepore Felus

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN BANTUAN DANA BAGI RUMAH TANGGA SANGAT MISKIN

MENGGUNAKAN METODE AHP

Gambar 3. Didlog menu utama
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3. Dialog Mode

Diadlog halaman modd ini hanya
untuk menampilkan gambar dari menu
SPK  Penentuan pemberian dana rumah
tangga miskin mempunyai beberapa sub

1. Implementasi Form Kriteria

menu Yyaitu kriteria dan sub kriteria.
Gambar 3 menunjukan implementas dari
sub menu kriteria dan kriteria untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.

Haoila
(s

(

Status Sosial

Hritaria

Liah II Hapiis | I B atal I l el I

[ S |
4
(5]
B4 ]

B oalita

Tes

Mavinndn HF iTasy i

PenghasilariBulan
Elalus Keharmilan

Jenjang Pendidikan

15
20
20
30

Gambar 4. Form Kriteria

2. Implementasi subkriteria

Implementasi form subkriteria ini
gunanya untuk menginput data kriteria-
oleh setiap

kriteria  yang  dimiliki

+ Form Sub Kriteria

penenrima bantuan, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.

Kode . 1
Sub Hriteria  Fakir

Skot 100 |

[ Ubah [Hapus I Batal ‘ Keluar

Sub Kriteria

Gambar 5. Form Sub Kriteria

Kriteria | K1 | Status Sosial
Kode Kriteria Bobot
{1 |Status Sosial 20
kK2 |PenghasilanBulan 25
K3 |Status Kehamilan 15
K4 |Balita 20
kK5 |enjang Pendidikan 20
K ([Tes 30
W
4. Dialog Data

Form menu Data terdiri dari sub
menu : Input data biodata calon penerima,
input data kecamatan, input data desa dan
input data user. Adapun dialog menu data
adalah sebagai berikut:

1. Diaog Sub Menu Data Biodata

Form sub menu data bodata ini
yaitu untuk memasukan data penerima
bantuan rumah tangga miskin yang berhak
menerima, adapun data yang dimasukan
pada dialog sub menu data biodata ini
dapat dilihat pada gambar 4.5.
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. Form Biodata

Homor KTP 1107 246708880087

Hama JAMILAH

Tempat / Tl lahir LHI:IHEEUPMH'H'_E | 14-06-1975
Jenis Kelamin () Laki-laki %) Perempuan Kawin -

Hecamatan 04 | SIMPANG TIGA

_Jous U
Desa |01 | Kenires B

| Ubah ‘ | Hapus Batal ‘ | Keluar |
Homor KTP Narma Status I
11072457 08880087 Jamtiad _jkawin 8
1107 24670877112 Rinl handayani Janda
1107 246708880015 Aminah Kawin
1107 246702880013 Risrmawati Wanda
1107 24670388051 Feriyalis Wawin
1107 246708880126 Hatni Kawin

Gambar 6. Dialog Sub menu data biodata penerima

2. DataKecamatan rumah tangga miskin, untuk lebih jelasnya
Form ini gunanya untuk menginput data- form entri data dapat dilihat pada gambar
data kecamatan yang ada di daam 7.

kabupaten Pidie bagi penerima bantuan

Kode |01 Kecamatan | Pidie

| Libah H Hapus [ Batal JI Keiuar]

FoaC vt an

kFota Sighi
rmutiara barat
SIMFPAMNG TIGA
KEMBAMG TAMNIJOMNG
LAWVVELIMNG
FAaDarG TN

Gambar 7. Form entri data Kecamatan

3. DataDesa bantuan yang ada di Kabupaten Pidie,
Form desa ini gunanya yaitu untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

untuk menginput data-data desa yang ada gambar 8.

pada setiap kecamatan bagi penerima
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: Farm Desa x|

Kecamatan (3 .rnuuauawm Hode |01 Desa |Jaman barat
Kois amatan
. Libah ‘Hauus H Patal || Helar ‘
o Fidie -
02 |Knta Sigi Kade Desa
il EIMFANG TIGA i
05 KEMBANG TANJOI o arnan et
D6 |LAWEUNG
a7 FACIANG TI
08 |GRONG-GRONG
09 [Tire
L W
Gambar 8. Form Desa
4. Implementasi Form Aktifitas terhadap calon penerima bantuan rumah

Form implentas aktifitasini hanya tangga miskin, Adapun submenu penilian
terdiri dari satu sub menu yaitu penilaian ini dapat dilihat pada gambar 9.

+ Form Proses Nilai

I .
uied sohike Namos KTP [1107246708880126 D MOTMETOREEOIZE. v
K1 |Status Sostal - =
K2 [PenghasilanButan Nama |Ha |
K3 |Btatus iehamilan Tempat/ Tgl Lahir | medan || 12-03-1981
ki |Palita .
k5 Lienjang Pentidikan Jetis Kelamin _ Pertmpuan
ENE | [awin |
W
Desa |=hmnpr:a |
Ketamatan |T|rn |
(akE 3Iuran alr . __1
3 [lidak ada salusan g 50 | -, } Sub Kltera ‘

| 7 | 3
L 4 ! _: a ' 2
lm' Batal ] Fehian \ Keputusannya : | 0 | Tidak layak Mendapathan Bantuan
Gambar 9 Form Penilaian
5. Form AHP hasil yang didapatkan setelah perhitungan

Form sub menu AHP ini terdiri dengan menggunakan AHP, Untuk lebih
atas dua sub menu lagi yaitu berisi proses jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.9
dari pemasukan data terlebih dahulu dan dan gambar 10.
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 PROSES AMALISIS METODE AHR

M. TP 1107 ZARTORSR001E 110726 CasE00Y =[]

Wama Calon | Rigmawal : :

Mt i 12 gy st i ot mairaaes) 1 abei |

m“"a_ Kl 1 K2 ! i3 1} kA 1} K3 i KE | I"\-rl'EIIﬁ. .Ll T }‘:ﬂ i ¥ T h..l I K4 T K |
oz | K2
L K3 |

L) [kt |

s T

= e ; .

Hitung {8

i ipet Wtk [Prmmrias i Savieo Y et ks
mjol s 1o ] 2 I
a || o @ g || © ;
| L_1.¢ e | | e
[ o a il n |
[ ] 1] ] o
KB e i} a 0
> - | Simpan " Edi ][ Hapoz |
= 1
===

Gambar 10. Form Proses AHP
6. Hasil perhitungan dengan menggunakan metode AHP, untuk
Form ini gunanya untuk menentukan Iebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
caon yang berhak menerima bantuan 11.
rumah tangga miskin, setelah diproses

.
Hask Anatais Proses
Hea TR M.u-;-. IElrmwlh-r ferond L.ﬁ:iddit-l i 1 iy il Flasad I
: | ki AN
1907 PARTEEEEF mmpalls | bmane | amsn | Eosr | #3135 | gohns  Dudenma -

Gambar 11. Form Hasil AHP
5. Dialog Menu Laporan rekapitulasi  penerima  bantuan dan
Dialog menu laporan ini terdiri  keputusan penerima bantuan, Adapun
dari 2 jenis laporan yaitu hasil penilaian  menu laporan adalah sebagai berikut.
1.  Laporan rekapitulas

- Form Laporan |:Irﬁ‘-fz‘
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REKAPITULASI DATA PEMBERIAN BANTUAN TUNAI BERSYARAT KEPADA RTSM
DI KABUPATEN PIDIE

Tanggal Cefak | (7-08-2074 i

| 1
Mol Mgmor KTF Hamp Tempat /gl Lahir Melamin |  Stalus Kepegusan

| 1 |110724670B36051 | Fenals 1248995 Pemrmpar: | K D

Gambar 12. laporan Rekaptulas

2. Laporan Keputusan menggunakan metode AHP. Untuk
Laporan keputusan ini yaitu berisi  jelasnya laporan keputusan dapat dilihat

laporan-laporan tentang penerima bantuan  pada gambar 13.

rumah tangga miskin setelah proses

perhitungan yang dilakukan dengan

- Form Laporan Elﬁigl

Laporan Keputusan

EiLaporan Kepitusan Layak Mener imma Bantuan|
O Laporan Keputusan Tidak Layak Menerima Bantuan

=

Heluar

-
Preview | ‘ Cetak ‘

REKAPITULASI DATA PEMBERIAN BANTUAN TUNAI BERSYARAT KEPADA RTSM
DI KABUPATEN PIDIE

Tanggal Cetak - JF-DR2H& M1

135 : Mamgd KTH Suma Tempat { Tyl Lok Eplamn Siatus “ppduzan

|1 I UL Bt ) Feripai :]I‘I‘I’l:"wlg--:- Fowmpun i L]

Gambar 13. laporan Keputusan

E. KESIMPULAN metode AHP, Juga hasl Ilaporan
Berdasarkan uraian pada bab-bab berupa layak dan tidak layak penerima
diatas, kesimpulan yang dapat diambil bantuan.
dari hasil penulisan skrips antara lan 3. Dalam Aplikas ini Faktor manusia
adalah sebagai berikut: yang sangat menentukan pada saat
1. Penergpan aplikas program sistem penginputan data, Manusia harus
pendukung keputusan dapat diawali sangat menentukan atas keujuran
dengan tahap sosidisas terhadap dalam penginputan data. Agar jangan
sistem kepada operator pada bagian salah memberikan bantuan.

pendataan bantuan rumah tangga
miskin pada Dinas Sosia Kabupaten DAFTAR PUSTAKA
Pidie.

2. Cara kerja sistem ini dengan tiga
tahapan, yaitu input data, proses data
yang dilakukan dengan menggunaan

Anwar Asrum, 2004, Sstem Pendukung
Keputusan Penentuan Mahasiswa
Tugas Belajar, Tesis, Program

http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR I3 \



Pasca Sarjana Illmu Komputer

Universitas Gagjah Mada,
Y ogyakarta.

Budianto dan Respati Ponco,
http://www.menkokesra.go.id/pdf/
deputil/dt oleh  rtm.pdf, 12
Februari 2007, Kajian:
Pemanfaatan Subsidi Langsung

Tunai (SLT) oleh Rumah Tangga
Miskin (RTM).

Daihani, D.U, 2001, Komputerisasi
Pengambilan Keputusan, Elex
Media Komputindo, Kelompok
Gramedia, Jakarta.

l[dwar, 2006, Sstem  Pendukung

Keputusan Pemberian Reward

Dosen  Menggunakan  Model

Pembobotan (Sudi kasus STIE

Dharma Andalas Padang), Tesis,

Program  Pasca Sarjana Ilmu

Komputer  Universitas Gajah

Mada, Y ogyakarta.

Indrgit, Richardus Eko, 2001, Pengantar
Konsep Dasar: Manajemen Sstem

Informasi dan Teknologi
Informasi, Elex Media
Komputindo, Kelompok
Gramedia, Jakarta.

Janvry Alain de dan Sadoulet Elisabeth,
June 2004, http://are.berkeley.edu
/~sadoulet/paperss ARE_CCTProgr
ams.pdf, Conditional Cash
Transfer Programs. Are They
Realy Magic Bullets, Department
of Agriculture and Resource
Economics, University of
Cdifornia a Barkeley. Di
download 19 Juli 2007.

Mauccio John dan Florey Rafael, July
2004,
http://www.ifpri.org/fcnd/dp/ paper
s, Impact Evauation of a
Conditional Cash Transfer
Program: The Nicaraguan Red de
Proteccion Social, International
Food Policy Research Institute,
Washington D.C. U.SA. Di
download 19 Juli 2007.

JRR

M cL eod,Raymond.Jr, 1998,
Management Information
Systems, 7" Edition,  Prince-

Hall International, Inc. Englewood
Cliffs, New Jersey.

O’Brien A. James, 2003, Introduction to
Information System: Essentials for
the Internetworked E-Business
Enterprise,, 8" Edition,
McGraw-Hill/lrwin, New Y ork.

Turban, E dan Jay.E Aronson, 1998,
Decision Support Systems and
Intelligent Systems, Fifth Edition,
Prentice-Hall International, Inc
New Jersey.

http://www.kompas.com, 15 November
2006, Program BTB bagi S
Miskin : Data Kemiskinan BPS
Tetap Jadi Patokan, Orientas
pada Ibu dan Anak Balita.

12 Desember
program Keluarga

http://www.tribun.com,
2006, Menanti
Harapan

http://www.kompas.com, 17 Januari 2007,
Kemiskinan program Keluarga
Harapan untuk Mengatasi
kemiskinan.

http://www.depsos.go.id, 7 Februari 2007,

Ketentuan Bantuan Tunai Bersyarat untuk
RTM.

http://www.octindonesi a.org/gambar/Pedo

m_PKH.doc ,1 Maret 2007,
Program Keluarga Harapan
(Program Bantuan Tunai
Bersyarat). Pedoman Pelaksanaan
Desember  2006.  Pemerintah
Republik Indonesia.

http://www.Kapanlagi.com, 17 Maret

2007, Uji Coba ST Bersyarat
Dimulai Maret 2007.

http://journal.unigha.ac.id/index.php/JRR

107



